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Abstrak

Penelitian ini fokus terhadap kekuatan tarik dan kekuatan bending baja tulangan. Hal ini diakibatkan masih
banyak baja tulangan yang tidak sesuai standar yang berlaku di Indonesia yaitu Standar SNI. Penelitian ini
akan melakukan pengujian tarik dan bending pada baja tulangan diameter 13mm dan 16mm tanpa dan dengan
perlakuan tempcore. Variabel bebas pada penelitian ini adalah diameter dan perlakuan, variabel kontrol pada
penelitian ini adalah kekuatan tarik dan kekuatan bending baja tulangan, dan variabel terikat pada penelitian
ini adalah media pendinginan, tekanan air, dan luas area tempcorebox. Hasil dari penelitian ini adalah nilai
kekuatan tarik pada baja tulangan diameter 13mm tanpa dan dengan perlakuan tempcore yaitu 553 MPa dan
607 MPa, mengalami kenaikan sebesar 9,7% dan nilai kekuatan tarik baja tulangan diameter 16mm adalah
tanpa dan dengan perlakuan tempcore yaitu 579 MPa dan 617 MPa, mengalami kenaikan 6,7%. Sedangkan
nilai kekuatan bending pada baja tulangan diameter 13mm tanpa dan dengan perlakuan tempcore yaitu 1.220
MPa dan 1.501 MPa, mengalami kenaikan 23% dan nilai kekuatan bending pada baja tulangan diameter
16mm tanpa dan dengan perlakuan tempcore yaitu 955 MPa dan 1.148 MPa, mengalami kenaikan 20%.
Melalui pengamatan struktur mikro, perlakuan tanpa tempcore akan menghasilkan sturktur ferit-perlit.
Sedangkan pada perlakuan dengan tempcore menghasilkan struktur martensit dan ferit-perlit.

Kata kunci: Billet, tempcore, baja tulangan, quenching, self-tempering, diameter

Abstract

This research focuses on the tensile strength and bending strength of reinforcing steel. This is because there
are still many reinforcing steels that are not in accordance with applicable standards in Indonesia, namely
SNI Standards. This research will conduct tensile and bending testing on 13mm and 16mm diameter
reinforcing steel without and with tempcore treatment. The independent variables in this study are diameter
and treatment, the control variables in this study are tensile strength and bending strength of reinforcing
steel, and the variables tied to this study are cooling media, water pressure, and tempcorebox area. The result
of this study is the tensile strength value of 13mm diameter reinforcing steel without and with tempcore
treatment, which is 553 MPa and 607 MPa, increased by 9.7% and the tensile strength value of 16mm
diameter reinforcing steel is without and with tempcore treatment, which is 579 MPa and 617 MPa, increased
by 6.7%. While the value of bending strength in 13mm diameter reinforcing steel without and with tempcore
treatment, namely 1,220 MPa and 1,501 MPa, increased by 23% and the value of bending strength in 16mm
diameter reinforcing steel without and with tempcore treatment, which was 955 MPa and 1,148 MPa,
increased by 20%. Through microstructure observation, treatment without tempcore will produce ferrite-
perlite structure. While the treatment with tempcore produces martensitic and ferrite-perlite structures.
Keywords: billet, tempcore, reinforcing steel, quenching, self-tempering, diameter

PENDAHULUAN

Infrastruktur yaitu elemen dasar dari suatu kota

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia secara ekonomi dan sosial. (Ali, 2009)

meliputi bangunan utama dari suatu kegiatan dan ~ Pembangunan Infrastruktu'r dilaksapakan
bangunan penunjang kegiatan. Infrastruktur ini berdasarkan kebutuhan dan tingkat kepentingan,
mengacu pada sistem fisik yang menyediakan ~ Sehingga diperlukan  skala prioritas

pembangunannya. Terkait dengan konstruksi

transportasi, air, bangunan, dan fasilitas publik lain
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berbagai macam jenis bahan material konstruksi, di
antaranya ada kayu, beton, atau baja. Pemilihan
bahan material itu juga merupakan bagian yang
sangat penting dalam suatu tahapan perencanaan.
(Ari, 2018)

Baja adalah salah salah satu bahan kontruksi yang
paling sering digunakan dalam pembangunan, dan
juga merupakan elemen penting dalam dunia
konstruksi. Pengerjaannya yang lebih efisien juga
menjadi salah satu faktor utama elemen baja menjadi
pilihan utama dalam konstruksi, tentunya pada
bentuk dan jenis tertentu dan pada tingkat kekuatan
suatu stuktur konstruksi tertentu. (Adnan, 2018)
Baja Tulangan atau dikenal dengan reinforcing bars
adalah baja tulangan yang digunakan untuk
memperkuat struktur beton. Baja dirakit dengan
menggunakan pengikat sebelum coran
betodituangkan. Baja tulangan terdiri dari dua jenis
adalah baja tulangan beton polos (BjTP) dan baja
beton tulangan sirip (BjTS). Standard kualitas baja
yang ada di pasar adalah SNI. Permasalahan yang
sering timbul di lapangan adalah baja tulangan yang
kekuatannya tidak memenuhi standar SNI. Sehingga
dapat merugikan konsumen apabila terjadi kegagalan
pada konstruksi. Pada aplikasi di lapangan, baja
tulangan akan menerima pembebanan berupa
lengkungan dan mulur saat pemasangan. Maka dari
itu diperlukan baja tulangan yang sesuai sechingga
mampu menahan beban yang dimaksudkan.
Penelitian ini diharapkan dari proses pembuatan baja
tulangan yaitu, hasil baja tulangan yang memiliki
permukaan keras dengan inti (core) yang ulet, tentu

saja dengan kekuatan dan ketahanan yang sesuai _

sehingga mampu menahan beban yang diberikan.

Berdasarkan uraian diatas, sebagai seoarang peneliti
tentu harus mencari tahu mengenai penyebab dari
kerusakan dan kegagalan infrastruktur. Maka peneliti

fokus pada proses tempcore pada proses pembuatan

baja  tulangan dengan topik  “ANALISIS
PENGARUH DIAMETER PADA PROSES
TEMPCORE TERHADAP PERUBAHAN SIFAT
MEKANIK BAJA TULANGAN SIRIP (BjTS)”.

Rumusan Masalah

Ada beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan

oleh penulis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh proses tempcore terhadap
kekuatan tarik baja tulangan?

2. Bagaimana pengaruh proses tempcore terhadap
kekuatan bending baja tulangan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

- Untuk mengetahui pengaruh diameter terhadap
kekuatan tarik pada baja tulangan

- Untuk mengetahui pengaruh diameter terhadap
kekuatan bending pada baja tulangan

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis
penelitian eksperimental, yaitu metode untuk
mencari hubungan sebab akibat antara beberapa
variabel yang berpengaruh.

Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian

Penelitian ini dimulai dari bulan Juli — Oktober
2023
Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratoriun quality
control PT Hanil Jaya Steel dan Laboratorium
pengujian material Politeknik Negeri Malang.

Variabel Penelitian
Variabel Bebas

Variabel bebas dari penelitian adalah
perlakuan yang diberikan terhadap baja tulangan

ini

yaitu perlakuan kepada baja tulangan yaitu tanpa dan
dengan tempcore. Selain perlakuan pada baja
tulangan, variabel bebas dari penelitian ini adalah
diameter dari baja tulangan yaitu 13 dan 16 mm.
Variabel Terikat

Dalam penelitian yang menjadi variabel terikat
adalah kekuatan tarik dan kekuatan bending dari baja
tulangan.
Variabel Kontrol

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
kontrol adalah media pendinginan yaitu air dan
temperatur air yaitu 30°C, tekanan air pada nozzle
dan luas penampang tempcore box.

Rancangan Penelitian
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Gambar 1. Diagram Alur

Cara Pengujian Tarik

Mengukur dan menimbang spesimen
Memberikan gauge length pada spesimen
Memasang spesimen pada mesin penguji tarik
Menyalakan mesin penguji tarik

Melakukan setting pada program pengujian
Melakukan pengujian

Mengukur panjang gauge length setelah

pengujian
Mencatat hasil

Cara Pengujian Bending

Mengukur dan menimbang spesimen
Memberikan titik tengah pada spesimen

- Mengatur catok dan pendulum

- Memasang spesimen pada mesin penguji bending
- Melakukan setting pada program pengujian

- Melakukan pengujian

- Mencatat hasil
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Gambar 2. Spesimen Uji Tarik SNI 2052-2017

Lo = gauge length
Lc = panajng bebas antar grip
d = diameter spesimen

Spesimen Uji Bending
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Gambar 3. Spesimen Uji Bending SNI 2052-2017

L : Panjang
Do/W : Diameter

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Tarik

Pengujian tarik pada penelitian ini menggunakan
standar SNI 2052:2017. Pengujian tarik dilaksanakan
di Laboratorium pengujian material PT Hanil Jaya
Steel. Spesimen yang diganakan dalam pengujian ini
yaitu BjTS 420B dengan diameter 13mm dan 16mm
dengan perlakuan dengan dan tanpa ftempcore.
Spesifikasi spesimen uji adalah sebagai berikut:

Dimensi Panjang : 540-570mm
Diameter : 13mm
16mm

Jumlah 12 spesimen (masing-masing diameter

dan perlakuan 3 spesimen)



Tabel 1. Rata-Rata Uji Tarik

Hasil pada tabel
menggunakan rumus berikut:

Gambar 4. Spesimen Uji Tarik
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Proses pengujian tarik dilakukan setelah baja

s o i i tulangan menyelesaikan segala proses pembuatan

P P T O W LT P R A R T % R O O

dengan variasi diameter 13mm dan 16mm tanpa dan
dengan tempcore. Melalui pengujian tarik didapatkan
hasil uji yang dapat dilihat pada tabel beriku

Diameter Spesimen Titik tertinggi Kekuatan tarik | Regangan
(mm) ) (MPa) (%)
1 70.866,66 551 18
Tanpa 2 71.100,00 553 17,5
tempcore 3 71.233.,33 554 16
13 Rata-rata 553 17,16
1 77.933,33 606 18,5
Dengan 2 78.366,66 609 21
tempcore 3 77.766,66 605 19,5
Rata-rata 607 19,66
1 114.933,33 572 16
Tanpa 2 115.933,33 577 14
tempcore 3 117.999,99 587 15
16 Rata-rata 579 15
1 122.866,66 611 17,5
Dengan 2 123.733,33 616 17,5
tempcore 3 125.066,66 623 17
Rata-rata 617 17,33

Tegangan Tarik Maksimum

P
o, ==

Ao
Dimana:

1 berasal dari

o, = tegangan ultimate (MPa)
P, = beban ultimate (N)

Regangan

e =2 % 100%
Lo

Dimana:

€ = regangan (%)
AL = pertambahan Panjang (mm)
Lo = panjang awal spesimen

perhitungan

Dimana nilao Ay dan diameter aktual adalah
AO = iﬂdz
Dimana:
A, = Luas penampang (mm?2)
d = diameter aktual (mm?2)

m
p =y
m=VXp
Dimana:
m = massa (kg)
V = volume (cm3)

p = massa jenis (kg/cm3)
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Gambar 5. Grafik Rata-Rata Uji Tarik

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa variasi
diameter 13mm dan 16mm dengan perlakuan tanpa
dan dengan tempcore menunjukkan nilai yang
berbeda-beda. Nilai kekuatan tarik dan regangan
tertinggi terdapat pada baja tulangan yang telah
diberi perlakuan fempcore. Nilai rata-rata kekuatan
tarik baja tulangan diameter 13mm adalah 606,65
MPa mengalami kenaikan 6,5%. Sedangkan baja
tulangan diameter 16mm memiliki nilai rata-rata
kekuatan tarik sebesar 616,5 MPa mengalami
kenaikan 13,8%.

Hasil Pengujian Bending

Pengujian  bending pada  penelitian ini
menggunakan standar SNT2052:2017. Dimana sudut
lengkung yang digunakan adalah 180° dengan besar
pelengkung adalah lima kali diameter spesmen.
Pengujian bending dilaksanakan di Laboratorium
Pengujian Bahan Politeknik Negeri Malang.
Spesimen yang diganakan dalam pengujian ini yaitu

Tabel 2. Rata-Rata Uji Bending

BjTS 420B dengan diameter 13mm dan 16mm
dengan perlakuan dengan dan tanpa ftempcore.
Spesifikasi spesimen uji adalah sebagai berikut:

Dimensi Panjang 150mm
Diameter 13mm
16mm
Jumlah 12 spesimen (masing-masing diameter

dan perlakuan 3 spesimen)
el et
B U=
ittt
Gambar 6. Spesimen Uji Bending
Proses pengujian bending dilakukan setelah baja
tulangan menyelesaikan segala proses pembuatan
dengan variasi diameter 13mm dan 16mm tanpa dan

dengan tempcore. Melalui pengujian tarik didapatkan
hasil uji yang dapat dilihat pada tabel

Diameter Spe- Beban Kekuatan Bending
mm) simen N) (MPa)
1 17.350 1.243
Tanpa 2 17.775,31 1.273
tempcore 3 15.983,8 1.145
13 Rata-rata 1.220
1 20.005,72 1.443
Dengan 2 21.581,56 1.546
tempcore 3 21.140,56 1.515
Rata-rata 1.501
1 25.538,8 964
Tanpa 2 25.336,92 956
tempcore 3 25.062,52 946
16 Rata-rata 955
1 35.374,08 1.238
Dengan 2 33.972,68 1.018
tempcore 3 29.098,16 1.189
Rata-rata 1.148
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Hasil pada tabel 2 berasal dari perhitungan

menggunakan rumus berikut:

_ 3PL
O'f = W
Dimana:
oy = tegangan lengkung (MPa)
P =Dbeban (N)
L = jarak point (mm)
b = lebar benda uji (mm)
d = ketebalan benda uji (mm)

Rumus perhitungan diatas merupakan rumus
perhitungan untuk benda uji berbentuk plat, maka

untuk benda uji yang berbentuk silinder dapat
dihitung menggunakan rumus perhitungan yang
telah di sesuaikan yaitu

3PL
2ma(%)’
Dimana:
oy = tegangan lengkung (MPa)
P =beban (N)
L = jarak point (mm)

O =

d = diameter aktual (mm)

Grafik Rata-Rata Kekuatan Bending
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Gambar 7. Grafik Rata-Rata Uji Bending

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa variasi
diameter 13mm dan 16mm dengan perlakuan tanpa
dan dengan tempcore menunjukkan nilai yang
berbeda-beda. Nilai rata-rata kekuatan bending baja
tulangan diameter 13mm tanpa dan dengan tempcore
adalah 1.220 MPa dan 1.501 MPa mengalami
kenaikan 23%. Sedangkan baja tulangan diameter
l6mm tanpa dan dengan tempcore memiliki nilai
rata-rata kekuatan bending sebesar 955 MPa dan
1.148 MPa mengalami kenaikan 20%.

Hasil Pengujian Metalografi

Pengamatan struktur mikro bertujuan untuk
mendeteksi perubahan struktur mikro atau sifat
mekanik. Perbesaran yang digunakan dalam
pengamatan ini adalah 200x dan resolusi 50um
Perbesaran adalah perbandingan citra (gambar dua
dimensi) dengan ukuran sebenarnya, dan resolusi
adalah ukuran kejernihan citra (gambar dua dimensi),
resolusi yang lebih tinggi membuat gambar lebih
jelas dan tajam. Pengujian ini dilakukan di

Laboratorium  Metalurgi Manufaktur  Institut
Teknologi Sepuluh Nopember dengan spesifikasi

Dimensi Panjang 10mm
Diameter 13mm dan 16mm
Jumlah 1 spesimen setiap diameter dan
perlakuan
¢ mry : l
t“-i"h"w'?r. ore
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Gambar 8. Spesimen Uji Metalografi

Pada pengujian metalografi ~digunakan 6
spesimen yang akan diujikan. Hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui perbedaan struktur mikro pada
setiap variasi desain eksperimen

<

Gambar 10. Struktur Mikro 13mm Dengan
Tempcore
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Gambar

Gambar 12. Struktur Mikro 16mm Dengan
Tempcore

Pembahasan Hasil Penelitian

Melalui hasil pengujian di atas terlihat bahwa
terdapat perbedaan nilai kekuatan tarik dan nilai
kekuatan bending yang signifikan pada masing-
masing sampel yang disebabkan oleh faktor-faktor
berikut:
Peningkatan nilai kekuatan tarik dan kekuatan
bending pada material disebabkan oleh perlakuan
tempcore, hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Bandyopadhyay, 2019) yang
menyatakan pada proses fempcore memberikan
pengaruh terhadap sifat mekanik baja tulangan
yaitu memberi pengaruh terhadap meningkatnya
kekuatan tarik dan ketangguhan material.
Peningkatan nilai kekuatan tarik dan kekuatan
bending pada material disebabkan oleh perlakuan
tempcore, hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Khalifa, 2015) yang menyatakan
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bahwa kecepatan pendinginan mempengaruhi
sifat mekanik dari baja tulangan yaitu
meningkatnya kekuatan tarik baj tulangan.
Sehingga dapat dilihat dari peningkatan pada hasil
pengujian tarik dan bending terhadap baja
tulangan tanpa tempcore dan dengan tempcore.
Spesimen pengujian pada penelitian ini
merupakan baja karbon rendah berdasarkan
standar SNI 2052 tahum 2017, yaitu baja tulangan
menggunakan kelas 420B memiliki kandungan
karbon 0,32%.

Dari hasil penelitian mengenai kekuatan tarik baja
tulangan sirip diameter 13mm dan 16mm dengan
perlakuan tanpa dan dengan tempcore,
menunjukkan bahwa hasil pengujian tarik baja
tulangan diameter 13mm lebih kecil daripada
16mm karena luas penampang dan massa dari
baja tulangan yang berbeda, semakin besar nilai
pembilang maka semakin besar nilai kekuatan
tarik

Dari hasil penelitian mengenai kekuatan bending
baja tulangan sirip diameter 13mm dan 16mm
dengan perlakuan tanpa dan dengan tempcore,
menunjukkan bahwa hasil pengujian bending baja
tulangan diameter 13mm lebih besar daripada
16mm karena luas penampang dan massa dari
baja tulangan yang berbeda, semakin besar nilai
penyebut maka hasil semakin kecil nilai kekiatan
bending.

Dapat dilihat dari tabel rata-rata kekuatan tarik

pada tabel 1 dan kekuatan bending pada tabel 2

dimana hasil dari kekuatan tarik dan kekuatan

bending memiliki perbedaan jauh yaitu kekuatan

bending lebih tinggi daripada kekuatan tarik. Hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor sesuai dengan

jurnal (Leguillon et al,2015), yaitu

e Perbedaan arah gaya, pengujian tarik memiliki
arah gaya searah dengan benda uji. Sedangkan
uji bending memiliki arah gaya tegak lurus
dengan benda uji

e Distribusi tegangan, pada pengujian tarik
distribusi tegangan merata disepanjang benda
uji. Sedangkan pada uji bending distribusi
tegangan tidak merata yaitu dibagian tengah
saja

e Perilaku deformasi, pada uji tarik, material
akan mengalami  deformasi plastis secara
seragam di sepanjang sumbu material.
Sedangkan uji bending mengalami deformasi
plastis hanya pada bagian tengah saja

Hasil pengujian bending lebih tinggi daripada

hasil pengujian tarik diakibatkan material getas

yang memiliki ukuran butir yang lebih kecil

memiliki kekuatan bending lebih tinggi daripada

kekuatan tarik (Leguillon et al, 2015). Hal ini

dapat dilihat pada grafik pada gambar 4.14

Grafik Korelasi Uji Tarik dan Uji Bending
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Gambar 13. Grafik Korelasi Uji Tarik dan Uji Bending

Pada tabel 1 dicantumkan data regangan dari hasil
pengujian tarik. Dapat dilihat pada baja tulangan

diameter 13mm dan 16mm dengan perlakuan
tanpa dengan tempcore bahwa regangan tertinggi
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pada baja tulangan dengan tempcore yaitu sebesar
17,66% pada baja tulangan diameter 13mm dan
17,33% pada baja tulangan diameter 16mm.
Sedangkan regangan terendah pada baja tulangan
tanpa tempcore yaitu sebesar 17,16% pada baja
tulangan diameter 13mm dan 15% pada baja
tulangan 16mm. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Musonda et al, 2019) yaitu proses tempcore
adalah proses pemanasan baja tulangan kemudian
didinginkan dengan cepat. Proses tempcore
menghasilkan struktur mikro yang lebih halus dan
dan kecil. Semakin kecil ukuran butir semakin
meningkat kekuatan tarik pada baja tulangan.
Pada regangan, baja tulangan yag melewati proses
tempcore memiliki regangan tinggi akibat dari
struktur ferit-perlit pada inti baja tulangan dan
martensit pada permukaan, sehingga selain kuat
juga memiliki keuletan

Pembahasan Uji metalografi

Melalui hasil pengamatan metalografi di atas
terlihat bahwa perubahan struktur mikro sejalan
dengan hasil pengujian tarik dan ketangguhan
pada masing-masing spesimen yang disebabkan
oleh faktor-faktor berikut:

Perbedaan signifikan pada struktur mikro pada
baja tulangan tanpa tempcore dan dengan
tempcore.

Pada baja tulangan tanpa perlakuan tempcore fasa
yang terbentuk adalah ferit-perlit ditandai dengan
bagian yang berwarna putih adalah ferrite dan
yang berwarna gelap adalah perlit.

Pada baja tulangan dengan perlakuan tempcore
dasa yang terbentuk adalah martensit dan ferit-
perlit dimana pada bagian permukaan terbentuk
martensit dan pada bagian inti baja tulangan
terbentuk struktur ferit-perlit.

Sturktur ~ martensit =~ terbentuk  akibat  dari
quenching pada serangkaian proses tempcore.
Media pendinginan hanya mengenai permukaan
baja tulangan kemudian terjadi self-tempering.
Peningkatan ketangguhan akibat dari
pertumbuhan fasa martensit pada permukaan baja
tulangan. Peningkatan kekuatan tarik akibat dari
pertumbuhan fasa perlit yang seragam dan merata
pada inti baja tulangan. Pada penlitian (Khalifa,
2015) menyatakan bahwa kecepatan pendinginan
mempengaruhi ketangguhan baja tulangan yang
memiliki arti bahwa pertumbuhan fasa mertensit
terbentuk akibat proses pendinginan cepat.
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- Pertumbuhan struktur martensit terjadi akibat dari
pendinginan cepat. Pada serangkaian proses
tempcore terdapat pendinginan cepat, maka
struktur yang terbentuk pada baja tulangan yaitu
martensit yang berasal dari transformasi struktur
austenit dan ferit-perlit. Hal ini sesuai dengan
handbook Callister Materials Science and
Engineering dan jurnal milik (Aziz, 2012).

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

- Terdapat pengaruh perlakuan tanpa dan dengan
tempcore pada baja tulangan diameter 13mm dan
16mm terhadap nilai uji tarik. Hasil pengujian
tarik pada baja tulangan dengan perlakuan
tempcore diameter 13mm dan 16mm lebih tinggi
daripada baja tulangan diameter 13mm dan 16mm
tanpa perlakuan tempcore. Nilai kekuatan tarik
pada baja tulangan diameter 13mm tanpa dan
dengan perlakuan tempcore yaitu 553 MPa dan
607 MPa, mengalami kenaikan sebesar 9,7% dan
nilai kekuatan tarik baja tulangan diameter 16mm
adalah tanpa dan dengan perlakuan tempcore
yaitu 579 MPa dan 617 Mpa, mengalami kenaikan
6,7%. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa perlakuan tempcore akan meningkatkan
kekuatan tarik pada baja tulangan.

- Terdapat pengaruh perlakuan tanpa dan dengan
tempcore pada baja tulangan diameter 13mm dan
16mm terhadap nilai uji bending. Hasil pengujian
bending pada baja tulangan dengan perlakuan
tempcore diameter 13mm dan 16mm lebih tinggi
daripada baja tulangan diameter 13mm dan 16mm
tanpa perlakuan tempcore. Nilai kekuatan
bending pada baja tulangan diameter 13mm tanpa
dan dengan perlakuan tempcore yaitu 1.220 MPa
dan 1.501 Mpa, mengalami kenaikan 23% dan
nilai kekuatan bending pada baja tulangan
diameter 16mm tanpa dan dengan perlakuan
tempcore yaitu 955 MPa dan 1.148 Mpa,
mengalami kenaikan 20%. Melalui penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa perlakuan tempcore
akan meningkatkan kekuatan bending pada baja
tulangan.

- Terdapat pengaruh perlakuan tanpa dan dengan
tempcore pada baja tulangan diameter 13mm dan
16mm terhadap pengamatan struktur mikro.
Melalui pengamatan struktur mikro, perlakuan
tanpa tempcore akan menghasilkan sturktur ferit-
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perlit. Sedangkan pada perlakuan dengan
tempcore menghasilkan struktur martensit dan
ferit-perlit. Terdapat struktur martensit ini
menambah kekuatan tarik pada baja tulangan
karena martensit bersifat keras dan getas

- Saran

- Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, mka terdapt saran sebagai berikut:

- Perlu memperhatikan proses produksi baja
tulangan sehingga baja tulangan yang dihasilkan
memiliki nilai kekuatan tarik yang sesuai

- Memberikan tanda pada gauge length lebih jelas
sehingga dapat menghitung nilai regangan lebih
baik

- Pada penelitian berikutnya lebih menambah
variasi pengujian yaitu pengujian kekerasan untuk
lebih memaksimalkan hasil penelitian

- Diharapkan untuk penelitian selanjutnya yaitu
mengubah variasi penelitian pada proses
pembuatan baja tulangan agar dapat mengetahui
letak masalah pada proses pembuatan baja
tulangan yang lebih kompleks
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